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ABSTRAK

Aktivitas komunitas save street child Surabaya menarik untuk diteliti karena
komunitas ini mampu bertahan sampai sekarang, dan penelitian tentang belajar
mengajar secara formal dan sambil lalu belum banyak dilakukan. Rumusan
masalah dalam penelitian ini untuk menjawab pertanyaan bagaimana aktivitas
belajar mengajar dan pola hubungan dalam kelas belajar komunitas save street
child Surabaya, serta bagaimana kendala-kendala dalam proses pelaksanaan
aktivitas belajar mengajar komunitas save street child Surabaya. yang terakhir
bagaimana fungsi komunitas save street child Surabaya bagi pengajar dan “anak
merdeka” yaitu gabungan dari anak jalanan dan anak-anak yang berasal dari
keluarga kurang mampu.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode etnografi. Teknik pengumpulan
data melalui observasi dan wawancara mendalam terhadap 6 informan. Teknik
analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan teori dari Margareth
Mead terkait dengan learning culture dan teaching culture dan menggunakan teori
fungsional Malinowski.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam aktivitas belajar mengajar kepada
“anak merdeka” terdapat proses learning culture/belajar sambil lalu yaitu proses
belajar yang dilakukan di luar kelas belajar, belajar sambil lalu ini bisa dilakukan
dimanapun dan kapanpun, misalnya belajar melalui proses sosialisasi atau
interaksi antara “anak merdeka” dan pengajar serta lingkungannya dan teaching
culture/belajar formal yaitu kegiatan belajar yang dilakukan dalam kelas belajar
dengan cara pemberian materi seperti Matematika, IPA, IPS, dan materi umum
lainnya. Ada 3 (tiga) pola hubungan dalam kelas belajar, yaitu hubungan antar
pengajar, hubungan antar “anak merdeka”, dan hubungan antara pengajar dan
“anak merdeka”.

kendala-kendala dalam kelas belajar komunitas save street child Surabaya, yaitu
kurangnya tenaga pengajar, kondisi lingkungan belajar kurang memadai, dan
kurangnya minat belajar “anak merdeka” yang memasuki usia remaja karena
faktor ekonomi keluarga yang kurang, sehingga mengharuskan mereka untuk
bekerja membantu perekonomian keluarga.

Fungsi komunitas save street child Surabaya bagi pengajar adalah sebagai wadah
untuk melakukan kegiatan yang bermanfaat guna mengisi waktu luang, untuk
menambah relasi sesama anggota, dan mengajarkan untuk selalu bersedekah.
Fungsi komunitas save street child Surabaya bagi anak merdeka adalah sebagai
wadah untuk belajar ilmu pengetahuan umum dan bermain, serta sebagai
pendamping dalam mengatasi masalah.

Kata Kunci: Aktivitas belajar formal dan sambil lalu, komunitas, anak merdeka,
pengajar, fungsi, hubungan
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